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Lampiran 1 

Tabel 4.2 : Persentase SMK Mandiri Cirebon 

Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

Pengetahuan 

Seksual 

1, 2, 3. 

23. 24 

SS 366 30.25% 

S 476 39.34% 

TS 186 15.37% 

STS 182 15.04% 

12, 13 

SS 138 28.51% 

S 171 35.33% 

TS 134 27.69% 

STS 41 8.47% 

Sikap 

Seksual 

4, 5, 

14, 25, 

26 

SS 314 25.95% 

S 308 25.45% 

TS 294 24.30% 

STS 294 24.30% 

15, 16, 

33 

SS 214 29.48% 

S 179 24.66% 
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Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

TS 178 24.52% 

STS 155 21.35% 

Perilaku 

Seksual 

6, 7, 8, 

27, 28, 

29, 40, 

41, 42, 

43 

SS 466 19.26% 

S 458 18.93% 

TS 578 23.89% 

STS 917 37.91% 

17, 18, 

19, 34, 

35, 36, 

37 

SS 344 20.31% 

S 451 26.62% 

TS 533 31.46% 

STS 366 21.61% 

Media 

Pornografi 

9, 10, 

11, 30, 

31, 32, 

44, 45, 

46, 50 

SS 293 12.11% 

S 446 18.43% 

TS 513 21.20% 

STS 1168 48.26% 

20, 21, 

22, 38, 

39, 47, 

SS 333 17.20% 

S 398 20.56% 

TS 457 23.61% 
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Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

48, 49 STS 748 38.64% 

 

Lampiran 2 

Tabel 4.3 : Persentase SMA Mandiri Cirebon 

Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

Pengetahuan 

Seksual 

1, 2, 3. 

23. 24 

SS 194 35.27% 

S 197 35.82% 

TS 80 14.55% 

STS 79 14.36% 

12, 13 

SS 66 30.00% 

S 76 34.55% 

TS 64 29.09% 

STS 14 6.36% 

Sikap 

Seksual 

4, 5, 

14, 25, 

SS 128 23.27% 

S 114 20.73% 
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Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

26 TS 139 25.27% 

STS 169 30.73% 

15, 16, 

33 

SS 94 28.48% 

S 92 27.88% 

TS 79 23.94% 

STS 65 19.70% 

Perilaku 

Seksual 

6, 7, 8, 

27, 28, 

29, 40, 

41, 42, 

43 

SS 198 18.02% 

S 241 21.93% 

TS 258 23.48% 

STS 402 36.58% 

17, 18, 

19, 34, 

35, 36, 

37 

SS 175 22.73% 

S 199 25.84% 

TS 230 29.87% 

STS 166 21.56% 

Media 

Pornografi 

9, 10, 

11, 30, 

31, 32, 

44, 45, 

SS 109 9.91% 

S 230 20.91% 

TS 253 23.00% 
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Aspek 
No 

Angket 
Option 

PBM 

Frekuensi Persentase 

46, 50 STS 508 46.18% 

20, 21, 

22, 38, 

39, 47, 

48, 49 

SS 154 17.50% 

S 200 22.73% 

TS 217 24.66% 

STS 309 35.11% 
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Lampiran 3   

Tabel 4.4 : Presentase Pernyataan Favorable 

 

Aspek Sampel 

S

S 

d

a

n 

S 

TS 

da

n 

ST

S 

Pengetahu

an 

Seksual 

SMK Mandiri 

Cirebon  
69.59% 30.41% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
71.09% 28.91% 

Sikap 

Seksual  

SMK Mandiri 

Cirebon  
51.40% 48.60% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
44.00% 56.00% 

Perilaku 

Seksual 

SMK Mandiri 

Cirebon  
38.20% 61.80% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
39.95% 60.05% 

Media 

Pornograf

i 

SMK Mandiri 

Cirebon  
30.54% 69.46% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
30.82% 69.18% 
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Lampiran 4  

Tabel 4.5 : Presentase Pernyataan Unfavorable 

 

Asfek Sampel 

S

S 

d

a

n 

S 

TS 

da

n 

ST

S 

Pengetahu

an 

Seksual 

SMK Mandiri 

Cirebon  
63.84% 36.16% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
64.55% 35.45% 

Sikap 

Seksual  

SMK Mandiri 

Cirebon  
54.13% 45.87% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
56.36% 43.64% 

Perilaku 

Seksual 

SMK Mandiri 

Cirebon  
46.93% 53.07% 

SMA Mandiri 

Cirebon 
48.57% 51.43% 

Media 

Pornograf

i 

SMK Mandiri 

Cirebon  
37.76% 62.24% 
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DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar.1 
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Gambar 2 
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Gambar 3 
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Gambar 4 

 

SMK Mandiri 
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Gambar 5 
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Gambar 6 
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Gambar 7 
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TRYOUT PENELITIAN 

Identitas  

Nama   : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal  : 

Petunjuk Pengisian 

 Berikut ini terdapat kuesioner yang terdiri dari 60 (enam puluh) 

pernyataan yang berkaitan dengan saudara. Setiap pernyataan terdiri 

dari 4 pilihan jawaban. Semua pernyataan adalah benar, pilih salah 

satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri anda dengan cara 

memberi tanda check () pada salah satu jawaban disebelah kanan 

yang terdiri dari : 

SS  : Sangat sesuai 

S  : Sesuai 

TS  : Tidak sesuai 

STS : Sangat tidak sesuai 

 

 Kesediaan saudara untuk menjawab semua pernyataan dengan 

lengkap sangat kami harapkan dan usahakan tidak ada satu pun 

jawaban yang terlewatkan. Atas kerjasama perhatiannya dan partisipasi 

saudara, kami ucapkan terima kasih.  
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N

o 

Pernyataan S

S 

S T

S 

S

T

S 

1 Perasaan ingin tahu yang besar untuk mencoba 

segala sesuatu hal adalah cirri dari remaja. 

    

2 Fungsi seksual remaja laki-laki lebih cepat 

matang dari pada remaja perempuan. 

    

3 Berciuman basah yaitu mencium baik pipi 

dengan bibir maupun bibir dengan bibir yang 

terkenal udah pacar. 

    

4 Kehamilan terjadi bila ada pertemuan antara sel 

telur yang terdapat pada perempuan dengan sel 

sperma laki-laki melalui hubungan badan. 

    

5 Pendidikan tentang kesehatan reproduksi 

termasuk seksualits sebaiknya diberikan sejak di 

bangku sekolah. 

    

6 Selama berpacaran, berhubungan seks boleh saja.     

7 Setelah melihat gambar-gambar porno, saya bias 

mengendalikan hasrat seksual saya untuk 

melakukan hubungan seksual. 

    

8 Saya pernah berpegangan tangan dengan 

pasangan saya/pacar. 

    

9 Dampak psikologis dari perilaku seksual pada 

remaja diantaranya perasaan marah, takut, cemas, 

depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa. 

    

1

0 

Mempunyai pacar/pasangan di masa SMA/SMK 

adalah suatu keharusan. 
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1

1 

Berpegangan tangan dengan lawan jenis adalah 

hal yang wajar. 

    

1

2 

Saya pernah mengakses situs-situs dewasa.     

1

3 

Saya sering menggunakan internet.     

1

4 

Saya membawa komik-komik, majalah/ novel 

porno kesekolah. 

    

1

5 

Perkembangan organ seksual tidak mempunyai 

pengaruh kuat dalam minat remaja terhadap lawan 

jenis. 

    

1

6 

Fungsi seksual remaja laki-laki tidak cepat 

matang dari pada remaja perempuan. 

    

1

7 

Berciuman bibir tidak dapat menularkan penyakit 

HIV AIDS. 

    

1

8 

Kehamilan tidak terjadi bila ada pertemuan antara 

sel telur yang terdapat pada perempuan dengan 

sel sperma laki-laki melalui hubungan badan. 

    

1

9 

Saya tidak akan melakukan hubungan seks 

sebelum menikah. 

    

2

0 

Cita-cita akan tercapai bila tidak berpacaran dulu.     

2

1 

Saya suka sekali membicarkan tentang masalah 

seksual, tapi saya tidak tertarik untuk mencoba 

hal-hal tersebut. 

    

2

2 

Saya tidak pernah berpelukan dan berciuman 

dengan pasangan saya/pacar. 

    

2

3 

Perilaku seksual pada remaja diantaranya tidak 

merasa marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, 

bersalah dan berdosa. 
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2

4 

Pacaran tanpa melakukan hubungan seksual tidak 

menyenangkan. 

    

2

5 

Berpegangan tangan dengan lawan jenis adalah 

hal yang tidak wajar. 

    

2

6 

Saya tidak pernah mendownload hal-hal berbau 

pornografi di internet. 

    

2

7 

Saya tidak pernah bolos sekolah di warnet.     

2

8 

Saya tidak membawa komik-komik, majalah/ 

novel porno kesekolah. 

    

2

9 

Ciri-ciri seks pada remaja laki-laki adalah mimpi 

basah, pinggul menyempit, pertumbuhan rambut 

disekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan 

kaki. 

    

3

0 

Menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan 

darah dari alat kelamin perempuan berupa 

luruhnya lapisan dinding rahim yang banyak 

mengandung darah. 

    

3

1 

Prestasi sekolah lebih baik dari pada 

menghabiskan waktu untuk pacaran. 

    

3

2 

Pacaran dapat meningkatkan motivasi belajar.     

3

3 

Saya sering membayangkan melakukan 

hubungan seksual dengan lawan jenis. 

    

3

4 

Saya pernah berpelukan dan berciuman dengan 

pasangan saya/pacar. 

    

3

5 

Jika dorongan seksual saya muncul, saya akan 

ragu-ragu untuk mengajak pasangan saya 

melakukan hubungan seksual (ciuman, bahkan 

mungkin lebih). 
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3

6 

Pacaran melakukan hubungan seksual itu 

menyenangkan. 

    

3

7 

Berciuman pipi dengan lawan jenis adalah hal 

yang wajar. 

    

3

8 

Saya pernah mendownload hal-hal berbau 

pornografi di internet. 

    

3

9 

Saya pernah bolos sekolah di warnet.     

4

0 

Saya suka membaca/ membeli/ mengoleksi 

novel-novel yang berbau pornografi. 

    

4

1 

Saya akan melakukan hubungan seks dengan 

pacar sebelum menikah. 

    

4

2 

Saya pernah memegang atau dipegang payudara 

dan alat kelamin oleh pasangan saya/pacar. 

    

4

3 

Apabila dorongan seksual saya muncul, saya 

tidak akan ragu-ragu untuk mengajak pasangan 

saya melakukan hubungan seksual (ciuman, 

bahkan mungkin lebih). 

    

4

4 

Hubungan seksual boleh dilakukan walaupun 

dengan pacar. 

    

4

5 

Berciuman pipi dengan lawan jenis adalah hal 

yang tidak wajar. 

    

4

6 

Saya tidak mengunjungi warnet yang privasinya 

terjaga. 

    

4

7 

Saya tidak suka mencari bahan-bahan untuk tugas 

sekolah di internet lebih baik di buku/ 

perpustakaan. 

    

4

8 

Saya tidak suka membaca/ membeli/ mengoleksi 

novel-novel yang berbau pornografi. 

    

4 Saya tidak pernah memegang atau dipegang     
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9 payudara dan alat kelamin oleh pasangan 

saya/pacar. 

5

0 

Walaupun saya tertarik pada pengetahuan tentang 

seks, bukan berarti saya berniat mencobanya. 

    

5

1 

Hubungan seksual tidak boleh dilakukan 

walaupun bukan dengan pacar. 

    

5

2 

Hubungan seksual wajar dilakukan dengan pacar.     

5

3 

Saya mengunjungi warnet yang privasinya 

terjaga. 

    

5

4 

Saya lebih suka mencari bahan-bahan untuk tugas 

sekolah di internet ketimbang di buku/ 

perpustakaan. 

    

5

5 

Say amengajak/ diajak teman dalam membaca/ 

membeli/ mengoleksi novel-novel, komik dan 

porno. 

    

5

6 

Saya melihat tayangan pornografi di internet, 

VCD, DVD dan saya tidak tertarik untuk 

mencobanya. 

    

5

7 

Saya tidak pernah diajak oleh teman bermain 

internet. 

    

5

8 

Saya tidak mengajak/ diajak teman 

dalammembaca/ membeli/ mengoleksi novel-

novel, komik dan porno. 

    

5

9 

Saya melihat tayangan pornografi di internet, 

VCD, DVD dan saya tertarik untuk mencobanya. 

    

6

0 

Saya pernah diajak oleh teman bermain internet.     
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UJI COBA VALIDITAS 

Dengan menggunakan responden sebanyak 35 orang, maka 

nilai rtabel dapat diperoleh. Adapun perhitungannya yaitu df = 35 – 2 = 

33. Jadi df = 33, maka rtabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0.3338. 

Butir pernyataan dikatakan valid jika rhitung  > rtabel. 

 

No 
r hitung   

(validitas) 
r tabel ket. No 

r hitung   

(validitas) 
r tabel ket. 

Item 

1 -0.216 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

31 0.505 0.3338 Valid 

Item 

2 0.438 0.3338 Valid 

Item 

32 -0.113 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

3 0.535 0.3338 Valid 

Item 

33 0.480 0.3338 Valid 

Item 

4 0.457 0.3338 Valid 

Item 

34 0.603 0.3338 Valid 

Item 

5 0.395 0.3338 Valid 

Item 

35 0.665 0.3338 Valid 

Item 

6 0.307 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

36 0.697 0.3338 Valid 

Item 

7 0.647 0.3338 Valid 

Item 

37 -0.062 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

8 0.324 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

38 0.546 0.3338 Valid 

Item 

9 0.361 0.3338 Valid 

Item 

39 0.558 0.3338 Valid 

Item 

10 0.418 0.3338 Valid 

Item 

40 0.566 0.3338 Valid 

Item 

11 0.425 0.3338 Valid 

Item 

41 0.646 0.3338 Valid 

Item 

12 0.493 0.3338 Valid 

Item 

42 0.598 0.3338 Valid 

Item 

13 0.493 0.3338 Valid 

Item 

43 0.370 0.3338 Valid 

Item 

14 0.660 0.3338 Valid 

Item 

44 0.531 0.3338 Valid 

Item 

15 -0.188 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

45 0.502 0.3338 Valid 

Item 

16 0.438 0.3338 Valid 

Item 

46 0.498 0.3338 Valid 
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Item 

17 -0.462 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

47 -0.023 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

18 0.432 0.3338 Valid 

Item 

48 0.575 0.3338 Valid 

Item 

19 0.643 0.3338 Valid 

Item 

49 0.670 0.3338 Valid 

Item 

20 0.523 0.3338 Valid 

Item 

50 0.550 0.3338 Valid 

Item 

21 0.740 0.3338 Valid 

Item 

51 0.564 0.3338 Valid 

Item 

22 0.575 0.3338 Valid 

Item 

52 0.613 0.3338 Valid 

Item 

23 0.593 0.3338 Valid 

Item 

53 0.454 0.3338 Valid 

Item 

24 -0.483 0.3338 

Tidak 

Valid 

Item 

54 0.348 0.3338 Valid 

Item 

25 0.427 0.3338 Valid 

Item 

55 0.496 0.3338 Valid 

Item 

26 0.404 0.3338 Valid 

Item 

56 0.478 0.3338 Valid 

Item 

27 0.615 0.3338 Valid 

Item 

57 0.565 0.3338 Valid 

Item 

28 0.545 0.3338 Valid 

Item 

58 0.638 0.3338 Valid 

Item 

29 0.597 0.3338 Valid 

Item 

59 0.569 0.3338 Valid 

Item 

30 0.357 0.3338 Valid 

Item 

60 -0.110 0.3338 

Tidak 

Valid 

 

 

 

UJI COBA RELIABILITAS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item 1 142.6857 578.339 -.246 .927 
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Item 2 142.8857 552.222 .407 .923 

Item 3 143.5714 545.134 .503 .922 

Item 4 143.0571 547.173 .419 .923 

Item 5 143.4286 551.134 .356 .923 

Item 6 144.0000 559.353 .277 .924 

Item 7 143.5429 540.373 .622 .921 

Item 8 143.2286 556.829 .289 .924 

Item 9 143.2286 556.240 .330 .924 

Item 10 143.5714 555.664 .391 .923 

Item 11 143.2286 556.534 .401 .923 

Item 12 143.1714 547.029 .460 .923 

Item 13 142.8286 546.617 .459 .923 

Item 14 143.6857 537.457 .634 .921 

Item 15 143.4857 579.728 -.226 .928 

Item 16 143.3143 553.634 .410 .923 

Item 17 143.2571 593.255 -.494 .930 

Item 18 143.4571 550.903 .397 .923 

Item 19 143.9429 540.055 .617 .921 

Item 20 143.8286 549.382 .497 .922 

Item 21 143.6286 544.770 .726 .921 

Item 22 143.0857 545.081 .548 .922 

Item 23 143.0571 546.232 .569 .922 

Item 24 142.6286 587.476 -.506 .928 

Item 25 143.4571 550.550 .392 .923 

Item 26 143.4857 552.257 .369 .923 

Item 27 143.8857 539.045 .585 .921 

Item 28 143.3429 542.761 .512 .922 

Item 29 142.7714 548.417 .575 .922 

Item 30 143.2286 556.417 .325 .924 

Item 31 143.1143 546.104 .471 .922 

Item 32 143.4000 575.129 -.146 .927 

Item 33 143.8000 546.988 .445 .923 

Item 34 143.8000 549.694 .584 .922 

sItem 35 143.6571 544.291 .645 .921 

Item 36 143.7429 543.079 .678 .921 

Item 37 143.3143 572.457 -.090 .926 

Item 38 143.5143 551.669 .525 .922 
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Item 39 143.8857 549.751 .535 .922 

Item 40 143.3143 537.398 .528 .922 

Item 41 144.1429 543.303 .623 .921 

Item 42 143.6571 546.055 .574 .922 

Item 43 143.3714 555.711 .339 .923 

Item 44 143.6000 543.541 .497 .922 

Item 45 143.2857 551.210 .476 .923 

Item 46 143.8857 548.987 .468 .923 

Item 47 143.2286 571.887 -.061 .926 

Item 48 143.8000 545.224 .547 .922 

Item 49 143.7429 539.255 .647 .921 

Item 50 143.3143 540.692 .514 .922 

Item 51 143.5714 541.664 .531 .922 

Item 52 143.6000 542.306 .587 .922 

Item 53 143.5714 547.958 .417 .923 

Item 54 143.4000 554.306 .310 .924 

Item 55 143.9429 548.467 .465 .923 

Item 56 142.8286 553.558 .454 .923 

Item 57 142.8000 549.047 .542 .922 

Item 58 143.1429 540.950 .613 .921 

Item 59 143.8000 548.929 .545 .922 

Item 60 143.3714 576.182 -.150 .927 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.924 60 

 

 

Dengan melihat hasil perhitungan pada tabel dapat diperoleh 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,924 > 0,600, sehingga instrumen 

tersebut adalah reliabel. 
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SKALA PENELITIAN 

Identitas  

Nama   : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal  : 

Petunjuk Pengisian 

 Berikut ini terdapat kuesioner yang terdiri dari 50 pernyataan yang 

berkaitan dengan saudara. Setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan 

jawaban. Semua pernyataan adalah benar, pilih salah satu jawaban 

yang paling sesuai dengan keadaan diri anda dengan cara memberi 

tanda check () pada salah satu jawaban disebelah kanan yang terdiri 

dari : 

SS  : Sangat sesuai 

S  : Sesuai 

TS  : Tidak sesuai 

STS : Sangat tidak sesuai 

 

 Kesediaan saudara untuk menjawab semua pernyataan dengan 

lengkap sangat kami harapkan dan usahakan tidak ada satu pun 

 jawaban yang terlewatkan. Atas kerjasama perhatiannya dan 

partisipasi saudara, kami ucapkan terima kasih. 
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N

o 

Pernyataan S

S 

S T

S 

S

T

S 

1 Fungsi seksual remajalaki-laki lebih cepat matang dari 

pada remaja perempuan. 

    

2 Berciuman basah yaitu mencium baik pipi dengan 

bibir maupun bibir dengan bibir yang terkena ludah 

pacar. 

    

3 Kehamilan terjadi bila ada pertemuan antara sel telur 

yang terdapat pada perempuan dengan sel sperma laki-

laki melalui hubungan badan. 

    

4 Pendidikan tentang kesehatan reproduksi termasuk 

seksualitas sebaiknya diberikan sejak di bangku 

sekolah. 

    

5 Setelah melihat gambar-gambar porno, saya bias 

mengendalikan hasrat seksual saya untuk melakukan 

hubungan seksual. 

    

6 Dampak psikologis dari perilaku seksual pada remaja 

diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, 

rendah diri, bersalah dan berdosa. 

    

7 Mempunyai pacar/pasangan di masa SMA/SMK 

adalah suatu keharusan. 

    

8 Berpegangan tangan dengan lawan jenis adalah hal 

yang wajar. 

    

9 Saya pernah mengakses situs-situs dewasa.     

1

0 

Saya sering menggunakan internet.     

1

1 

Saya membawa komik-komik, majalah/ novel porno 

ke sekolah. 
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1

2 

Fungsi seksual remaja laki-laki tidak cepat matang 

dari pada remaja perempuan. 

    

1

3 

Kehamilan tidak terjadi bila ada pertemuan antara 

seltelur yang terdapat pada perempuan dengan sel 

sperma laki-laki melalui hubungan badan. 

    

1

4 

Saya tidak akan melakukan hubungan seks sebelum 

menikah. 

    

1

5 

Cita-cita akan tercapai bila tidak berpacaran dulu.     

1

6 

Saya suka sekali membicarakan tentang masalah 

seksual, tapi saya tidak tertarik untuk mencoba hal-hal 

tersebut. 

    

1

7 

Saya tidak pernah berpelukan dan berciuman dengan 

pasangan saya/pacar. 

    

1

8 

Perilaku seksual pada remaja diantaranya tidak merasa 

marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan 

berdosa. 

    

1

9 

Berpegangan tangan dengan lawan jenis adalah hal 

yang tidak wajar. 

    

2

0 

Saya tidak pernah mendownload hal-hal berbau 

pornografi di internet. 

    

2

1 

Saya tidak pernah bolos sekolah di warnet.     

2

2 

Saya tidak membawa komik-komik, majalah/ novel 

porno ke sekolah. 

    

2

3 

Ciri-ciri seks pada remaja laki-laki adalah mimpi 

basah, pinggul menyempit, pertumbuhan rambut 

disekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki. 

    

2

4 

Menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah 

dari alat kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan 
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dinding rahim yang banyak mengandung darah. 

2

5 

Prestasi sekolah lebih baik dari pada menghabiskan 

waktu untuk pacaran. 

    

2

6 

Saya sering membayangkan melakukan hubungan 

seksual dengan lawan jenis. 

    

2

7 

Saya pernah berpelukan dan berciuman dengan 

pasangan saya/pacar. 

    

2

8 

Jika dorongan seksual saya muncul, saya akan ragu-

ragu untuk mengajak pasangan saya melakukan 

hubungan seksual (ciuman, bahkan mungkin lebih). 

    

2

9 

Pacaran melakukan hubungan seksual itu 

menyenangkan. 

    

3

0 

Saya pernah mendownload hal-hal berbau pornografi 

di internet. 

    

3

1 

Saya pernah bolos sekolah di warnet.     

3

2 

Saya suka membaca/ membeli/ mengoleksi novel-

novel yang berbau pornografi. 

    

3

3 

Saya akan melakukan hubungan seks dengan pacar 

sebelum menikah. 

    

3

4 

Saya pernah memegang atau dipegang payudara dan 

alat kelamin oleh pasangan saya/pacar. 

    

3

5 

Apabila dorongan seksual saya muncul, saya tidak 

akan ragu-ragu untuk mengajak pasangan saya 

melakukan hubungan seksual (ciuman, bahkan 

mungkin lebih). 

  

 

 

  

3

6 

Hubungan seksual boleh dilakukan walaupun dengan 

pacar. 

    

3 Berciuman pipi dengan lawan jenis adalah hal yang     
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7 tidak wajar. 

3

8 

Saya tidak mengunjungi warnet yang privasinya 

terjaga. 

    

3

9 

Saya tidak suka membaca/ membeli/ mengoleksi 

novel-novel yang berbau pornografi. 

    

4

0 

Saya tidak pernah memegang atau dipegang payudara 

dan alat kelamin oleh pasangan saya/pacar. 

    

4

1 

Walaupun saya tertarik pada pengetahuan tentang 

seks,bukan berarti saya berniat mencobanya. 

    

4

2 

Hubungan seksual tidak boleh dilakukan walaupun 

bukan dengan pacar. 

    

4

3 

Hubungan seksual wajar dilakukan dengan pacar.     

4

4 

Saya mengunjungi warnet yang privasinya terjaga.     

4

5 

Saya lebih suka mencari bahan-bahan untuk tugas 

sekolah di internet ketimbang di buku/ perpustakaan. 

    

4

6 

Saya mengajak/ diajak teman dalam membaca/ 

membeli/ mengoleksi novel-novel, komik dan porno. 

    

4

7 

Saya melihat tayangan pornografi di internet, VCD, 

DVD dan saya tidak tertarik untuk mencobanya. 

    

4

8 

Saya tidak pernah diajak oleh teman bermain internet     

4

9 

Saya tidakmengajak/ diajak teman dalam membaca/ 

membeli/ mengoleksi novel-novel, komik dan porno. 

    

5

0 

Saya melihat tayangan pornografi di internet, VCD, 

DVD dan saya tertarik untuk mencobanya. 
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